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ABSTRAK

Nama : Ona Alviana

NIM : 190204044

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul Tugas : Pengembangan Media Explosion Magic Box pada Materi
Gelombang Bunyi

Tanggal Sidang : 22 Agustus 2024

Tebal 22

Pembimbing 1 : Juniar Afrida, M.Pd.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Explosion Magic Box, Gelombang
Bunyi

Penggunaan media pembelajaran yang digunakan disekolah masih terbilang
sedikit, dikarenakan terbatasnya guru dalam segi waktu untuk mengembangkan
media. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu dalam proses
pembelajaran. Terutama media yang bervariasi, misalnya media bergambar teka-
teki, dengan adanya media tersebut, dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kritis peserta didik, sehingga mampu memperdalam materi secara mudah sehingga
kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik. Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah mendesain media pembelajaran Explosion Magic Box pada materi
gelombang dan mengetahui kelayakan Explosion Magic Box. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Four-D
(4D). Tahapan -tahapan dari model Four-D (4D) terdiri dari Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebaran). Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah
Media Explosion Magic Box pada Materi Gelombang Bunyi. Hasil validasi ahli
materi 94%, hasil validasi ahli media 89%, mendapatkan kriteria sangat layak.
Kemudian hasil uji respon peserta didik 97%, medapatkan kriteria sangat baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Explosion Magic
Box pada materi gelombang bunyi sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, dengan pendidikan manusia dapat hidup sesuai dengan tujuan dan
fungsinya. Oleh karena itu, perlu adanya keseriusan dari berbagai pihak untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut. Keberhasilan siswa merupakan tujuan utama
dalam proses pendidikan. Peserta didik yang tidak mencapai keberhasilan diduga
disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah cara belajar peserta didik
yang belum tepat, pemilihan metode dan pendekatan guru yang belum sesuai
dengan situasi siswa." Setiap peserta didik dalam kelas memiliki tingkat
intelegensi yang berbeda — beda, meskipun kelas tersebut diisi oleh peserta didik
terbaik. Kemapuan mereka dalam menyerap pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.?

Dalam dunia pendidikan, masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi. Kondisi tersebut dilihat dari hasil tes dalam
memecahkan soal-soal. Salah satunya pada materi Gelombang Bunyi, kondisi
tersebut dapat membuat peserta didik kesusahan dalam mengerjakan soal-soal
fisika. Dan itu sangat berdampak tidak baik bagi peserta didik. Dalam perihal
inilah yang mebuat peserta didik gugup atau kesusahan dalam berfikir jernih

untuk memahami materi Gelombang Bunyi, sehingga kerap sekali peserta didik

! Erawan, Aidid, Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Metode Restitasi, ( Maduin : CV.
BayfaCendekia Indonesia, 2020), Hal 4

2 Eko Putro, Evaluasi Pogram Pembelajaran, ( Jakarta : pustaka Pelajar, 2010)



mengalami kesulitan pemahaman dalam memahami materi pada studi fisika.>

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik. Didapat hasil
bahwa sumber belajar fisika yang selama ini mereka gunakan hannyalah buku
paket saja. Mereka merasa kesulitan memahami isi buku paket karena penjelasan
materi yang sangat panjang dan banyak rumus yang sulit dimengerti. Hal ini
menyebabkan rasa ingin tau peserta didik menurun karena mereka kurang
berminat membaca materi atau mencari informasi di buku. Selain itu, tidak adanya
penggunaan media pembelajaran lain yang dapat membantu mereka memahami
materi.

Saat pembelajaran dimulai, sebagian peserta didik tampak kurang
bersemangat atau kurang berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Mereka tidak fokus pada materi yang disampaikan oleh guru, malah cenderung
berbicara dengan teman dan membentuk kelompok sendiri, yang menyebabkan
suasana di kelas menjadi ribut. Bedasarkan angket analisis kebutuhan yang
beriskan empat judul materi pembelajaran fisika kelas XI yang dibagikan kepada
20 peserta didik, sebanyak 50% dari mereka memilih materi gelombang bunyi
sebagai materi yang sulit, dikarenakan peserta didik kesulitan dalam memahami
konsep-konsep materi. Dan dari hasil wawancara dengan guru menunjukkan
bahwa nilai ulangan mereka juga rendah . selain itu mereka juga masih mengalami
kesulitan dalam memecahkan soal yang memerlukan penggunaan rumus yang

seharusnya mereka pahami.

¥ Muh Sugiarto, Bunga Darav Amin dan Ahmad Yani, “ Studi Kemampuan Menyelesaikan
Soal-soal Fisika Menurut Langlah Pemecahan Masalah Polya pada Peserta Didik Kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang”. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika Jilid 12, Agustus
2016, hal. 183-191.



Bedasarkan masalah yang dipaparkan diatas, diperlukan langkah-langkah
dalam memahami materi gelombang bunyi. Maka peneliti berkeinginan untuk
mencoba mengembangkan media pembelajaran yang cocok bagi permasalahan
yang dialami peserta didik, yaitu mengembangkan media Explosion Magic Box.

Explosion Magic Box adalah sebuah kotak yang akan mekar ketika dibuka,
dimana sisi-sisi kotak tersebut akan terbuka dan menampilkan materi-materi
tentang Gelombang Bunyi. Dengan menggunakan media Explosion Magic Box
ini, peserta didik dapat meningkatkan keterampilan membaca mereka serta
mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi fisika.

Bedasarkan hasil penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Ella Nur Indah
Sari, yang berjudul “Efektivitas Media Explosion Box untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa“. hasil penelitian bahwa Explosion Magic Box merupakan media
yang berbentuk kotak, ketika kotak tersebut dibuka, keempat sisi dari kotak
tersebut akan membentuk jaring-jaring kotak dan memunculkan tulisan atau
gambar menurut tema. Jika kita membuka box yang mekar, bersusun sehingga
terlihat indah dan menarik apalagi saat dihiasi komponen berupa gambar, tulisan,
hiasan, box kecil dan lain sebagainya.*

Bedasarkan hasil penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh  Shintia
Purwati yang berjudul “Pengembangan Media Explosion Magic Box untuk
Keterampilan Berbicara”. Diperoleh hasil penelitian bahwa Explosion Magic Box
merupakan suatu media yang berbentuk kotak atau kubus, setelah kotak itu dibuka

didalamnya terdapat banyak gambar dan materi yang dapat meningkatkan rasa

4 Pelajaran Fikih, D | Ma, and M A Al-ihsan, “Educatio and Management Studies
EFEKTIVITAS MEDIA EXPLOSION MAGIC BOX UNTUK” 3, no. 6 (2020): 31-38.



antusias dalam pembelajaran dan juag menarik perhatian peserta didik. Selain itu,
media tersebut mempermudah peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang
baik serta meningkatkan motivasi belajar. Explosion Magic Box dapat membantu
seorang guru untuk memberikan pencapaian tujuan pembelajaran yang diingin
diajarkan karena selain merupakan media yang menarik dan unik, juga dapat
meningkatkan keaktifan siswa juga akan membuat pengetahuan dan pemahaman
siswa semakin lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan.’

Bedasarkan hasil penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Eprilisa Resinti
Sipnaturi, yang berjudul “ Pengembangan Media Explosion Box Berbasis
Edutainment “. Diperoleh hasil penelitian bahwa Explosion Magic Box
menyebutkan bahwa Explosion Box itu adalah disebut sebagai kotak misterius
atau magic, yang mana media ini yang berbentuk kotak, saat kotak tersebut akan
muncul beberapa sisi seperti jaring-jaring kotak dan menampilkan materi/tulisan
ataupun gambar sesuai materi. Didalam kotak tersebut akan mekar, tersusun
sehingga terlihat sangat indah dan menarik perhatian apalagi dihiasi dengan
komponen beruba gambar, tulisan, dan kotak kecil.®

Respon siswa menurut Maharani merupakan reaksi sosial yang dilakukan
siswa dalam menanggapi pengaruh atau rangsangan dari situasi yang dilakukan
orang lain. Respon siswa menurut Hasan, terhadap penggunaan media
pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat penting untuk diketahui dalam

upaya pengembangan proses berfikir siswa terhadap pembelajaran. Respon siswa

® Sintia Purwanti, “PENGEMBANGAN MEDIA EXPLOSION MAGIC BOX UNTUK,”
20109.

® Eka Deviana, “Penerapan Media Explosion Box Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Sejarah Siswa Kelas X IIS Di SMA Negeri 12 Bnda Aceh” 6, no. 4 (2021).



menurut Nugraha dapat dijadikan tolak ukur bahwa siswa merasa lebih nyaman
dengan media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sebagai
seorang peneliti sangatlah penting untuk mengetahhui respon siswa terhadap
media pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar.” Bedasarkan masalah yang
diatas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Explosion Magic Box Pada Materi
Gelombang Bunyi”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Desain Explosion Magic Box pada materi Gelombang
Bunyi ?
2. Bagaimana Kelayakan Explosion Magic Box pada materi Gelombang
Bunyi ?
C. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai pada
penelitianini adalah :
1. Untuk mengetahui Desain Explosion Magic Box pada materi
Gelombang Bunyi.
2. Untuk mengetahui Kelayakan Explosion Magic Box pada materi
Gelombang Bunyi.

D. Manfaat Penelitian

! Al- Q U R An et al., “Analisis Respn Siswa Dan Guru Terhadap Pengembangan Media

Pembelajaran Flipbook Online Pada Pelajaran Al-Quran Hadist Di Madrasah Aliyah Negeri Kota
Baru” 8 (2022): 17-31.



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :

a. Memperluas wawasan terhadap pengetahuan mengenai pemahaman
pada materi gelombang melalui media Explosion Magic Box.

b. Memberikan pertimbangan pemikiran terhadap para peserta didik yang
mengalami  kesulitan dalam memahami masalah pada materi
Gelombang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman untuk
meningkatkan keterampilan membaca dan mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik agar meningkatkan penilaian harian peserta
didik serta siswa dapat aktif berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

b. Bagi Guru, diharapkan dapat memberi solusi kepada guru fisika dalam
mengatasi kemampuan peserta didik dalam memahami pada materi
Gelombang.

c. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
tingkat kesulitan pemahaman peserta didik pada materi Gelombang
melalui media Explosion Magic Box.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran judul, untuk
memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya maka sebelum peneliti

membahas lebih lanjut, peneliti akan memberikan penegasan istilah-istilah yang



digunakan dalam penelitian ini.
1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu wusaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan
kebutuhan melalui gurauan dan latihan. Pengembangan adalah suatu
proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sitematis dalam rangka
untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses
kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta
didik.®

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai perangkat keras atau
perangkat lunak yang digunakan dalam penyampaian materi oleh guru
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan langkah untuk menghasilkan sesuatu media pembelajaran
bedasarkan teori pengembangan yang telah ada sebelumnya.’

Media berati komponen bahan dan komponen alat dalam sistem
pembelajaran. Dalam arti luas media berati pemanfaatan secara
maksimum semua komponen sistem dan sumber belajar untuk mencapai
tujuan tertentu. Jadi media pembelajaran secara singkat dapat

dikemukakan sebagai sesuatu yang digunakan sebagai perantara

8 Abdul majid. Perencanaan Pembelajaran. Bandung : Remaja Rosdakarya. 2005.

° Ina Magdalena, Alif Fatakhatus Shodigoh, Anis Racma Pebrianti. Pentingnya Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa SDN Meruya Selatan . Jurnal Edukasi
dan sains. Volume 3, Nomor 2, Agustus 2021 ; 316.



komunikasi dalam kegiatan pembelajaran.*.
3. Explosion Magic Box
Explosion Magic Box merupakan media pembelajaran yang
berupa kotak meledak berbentuk kubus yang jika dibuka didalamnya
terdapat beberapa penjelasan dan gambar serta soal yang bisa menjadikan
peserta didik lebih aktif, serta dapat berfikir sambil berdiskusi dan
menjawab soal-soal dalam kotak tersebut.*
4. Materi Gelombang Bunyi
Gelombang merupakan rambatan energi getaran yang merambat

melalui medium atau tanpa melalui medium.*

19 M. Miftah. Fungsi, dan Peran Media Pembelajaran sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa. Jurnal KWANGSAN. Vol. 1- Nomor 2, Desember 2013.

! Friska Damayanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Explosion Box Subtema Energi
Alternatif Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Siswa,” P-Semart Journal 1, no. 3 (2021): 8-14,
https://edu.journal.pgriprovinsijawatimur.org/index.php/psemart/article/view/21.

2 Abdul Yasid, Yushardi, and Rifati Dina Handayani, “Pengaruh Frekuensi Gelombang
Bunyi Terhadap Perilaku Lalat Rumah,” Jurnal Kesehatan Masyarakat 10, no. 1 (2015): 82-86.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Fisika

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu alam atau sains yang
mempelajari gejala-gejala alam. Pada pembelajaran peserta didik diharapkan
bukan hanya menghafal, melainkan juga memahami mata pelajaran fisika
baik dari teori maupun diterapkan melalui gejala alam. Namun, fisika oleh
pelajaran yang sangat sulit, mengakibatkan peserta didik tidak memilik
motivasi belajar fisika bahkan membuat peserta didik malas dan memberi
dampak kurang menyenangkan terhadap hasil belajar peserta didik.

Oleh sebab itu, guru fisika hendaknya mampu mengubah paradigma
peserta didik yang menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang
dianggap sulit menjadi menyenangkan dan dapat membuat peserta didik
termotivasi dalam pencapaian hasil belajar yang lebih baik lagi. Hasil belajar
peserta didik yang didapatkan dengan model pembelajaran langsung masih
tergolong rendah karena pembelajaran hanya berpusat kepada guru sedangkan
peserta didik lebih terlihat pasif, sehingga menyebabkan peserta didik kurang
termotivasi dalam proses belajar fisika.

Pembelajaran fisika di sekolah hanya menekankan pada kemampuan
kognitif saja yaitu dengan menggunakan rumus-rumus matematika tanpa
menginterpretasikannya, padahal pembelajaran fisika seharusnya juga
memberikan pengalaman kepada peserta didik terhadap lingkungan di

sekitarnya karena pada dasarnya fisika merupakan ilmu yang mempelajari
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gejala gejala alam serta mencari tahu bagaimana proses terjadinya dan
manfaatnya. Dengan pembelajaran fisika, diharapkan peserta didik mampu
berpikir Kritis, kreatif, dan dapat bekerjasama karena pada dasarnya penelitian
tidak mudah bila hanya dilakukan seorang diri.

Pembelajaran fisika merupakan suatu pembelajaran tentang gejala dan
fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari dapat ditinjau melalui kegiatan
seperti pengalaman, observasi dan eksperimen yang dilandasi sikap ilmiah
untuk meningkatkan keterampilan proses sains.

. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau
pengantar. Akan tetapi sekarang kata tersebut digunakan, baik untuk bentuk
jamak maupun mufrad. Menurut Rusman, dkk media pembelajaran adalah alat
atau bentuk stimulus yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Menurut menurut Suryani, media pembelajaran adalah media yang digunakan
dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta
sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar.
Sedangkan menurut Wati, menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan
alat atau teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang
guru dengan siswa. Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran.

Bedasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
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berbagai perantara kmunikasi antara guru dan siswa yang berfungsi sebagai
penyalur pesan ajar dan memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.
2. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi utama media pembelajaran menurut Smaldino et al adalah
“...carries information between a source and a receiver.” yang bermakna
media pembelajaran berfungsi menyampaikan atau pembawa informasi dari
informan/sumber kepada penerima (peserta didik). Manfaat media
pembelajaran menurut Sumaryanto sebagai berikut:
a. media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
b. media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih
langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan
peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.
. Media Berbasis Visual
Media visual merupakan media yang secara teratur digunakan untuk
mempromosikan pembelajaran yang dapat dilihat dengan panca indra secara
langsung, seperti buku, majalah, Explosion Box, Pop Up Box, gambar, tulisan
dan lain-lain. Menurut Djamarah media berbasis visual adalah media yang
hannya mengandalkan indra penglihatan. Media berbasis visual memegang

peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Visual dapat
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menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan dukungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata. Bentuk visual bisa berupa : gambar lukisan atau
foto yang menunjukkan bagaimana tampaknya suatu benda. =3
Manfaat media visual mampu menampilkan hal-hal nyata dari fenomena
yang dapat dipelajari. Dengan memakai media visual, siswa tidak hannya
membayangkan fenomena dalam pembelajaran yang dipelajari, guru bisa lebih
mudah menunjuukan apa yang dimadsud dan apa yang disampaikan. **
Berbagai manfaat media visual dalam pembelajaran telah dikemukakan
oleh para ahli. Salah satunya menurut Kemp dan Dayton mengemukakan
bahwa beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dampak positif dari
penggunaan media visual sebagai pembelajaran di kelas sebagai cara utama
pembelajaran langsung sebagai berikut :
a. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku
b. Pembelajaran bisa lebih menarik
c. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan..
C. Explosion Magic Box
1. Pengertian Explosion Magic Box
Explosion Magic Box adalah media grafis berjenis visual. Sebagaimana
namanya, Explosion Magic Box mempresentasikan ledakan (Explosion).
Menurut Nasriya mengungkapkan bahwa Explosion Magic Box merupakan

media yang berbetuk kotak. Ketika kotak tersebut dibuka, keempat sisi dari

13 Rahina Nugrani, 2007 “Media Pembelajaran Berbasis Visual Berbentuk Ular Tangga
untuk Meningkatkan Kulaitas Belajar Mengajar di Sekolah”. Jurnal Lembaran lImu Pendidikan
Jilid 36, No. 1.

“ Yilita Pujilestari, Pemanfaatan Media Visual dalam Pembelajaran Pendidika Pancasila
dan Kewarganegaraan. Jurnal llmiyah Mimbar Demokrasi. VVol. 19. No. 2. 2020. Hal. 41.
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kotak tersebut akan membentuk jaring-jaring kotak dan memunculkan tulisan
atau gambar.

Menurut Tema. RA mengungkapkan bahwa Explosion Magic Box
berupa kotak yang ketika dibuka maka akan terlihat susunan bagiann-bagian
box yang mekar, bersusun sehingga terlihat sangat indah dan menarik apalagi
saat dihiasi komponen berupa gambar, tulisan, hiasan, box kecil dan yang
lainnya.

Explosion Magic Box biasanya digunakan sebagai kado untuk ulang
tahun, hari perpisahan dan lainnya. Namun, peneliti memanfaatkan media ini
sebagai salah satu media yang dapat membuat peserta didik memiliki motivasi
dalam proses pembelajaran. Fungsi utama ialah untuk menyimpan gambar,
namun dapat juga diisi dengan tulisan dan berbagai macam lainnya.

Menurut Damayanti, media belajar Explosion Magic Box merupakan alat
yang dibuat dari sebuah kotak, seperti karton maupun kertas kado, yang ketika
dibuka terdapat kejutan kreatif. Tempat Explosion Box ini bisa dibuat dengan
mengisi kotak kejutan tersebut dengan materi bervariasi yang akan dipelajari.”

Menurut Hayai Media Explosion Magic Box media yang berbentuk
kotak dan ketika dibuka, keempat isi kotak tersebut membentuk jaring-jaring
kotak serta akan muncul teks atau gambar menurut materi pembelajaran yang
akan diterapkan.

Menurut R A Endah Mengungkapkan ketika kita membuka media

Explosion Magic Box tersebut maka akan tampak rangkaian dari komponen-

15 Darmayanti, F. 2021. Pengembangan Media Explosion Box Subtema Energi Alternatif
untuk Melatih Keterampila berfikir Siswa Kelas 111 SD.Reporsytory : STKIP PGRI SIDOARJO.



14

komponen box yang mekar, bertingkat secara sistematis sehingga terlihat sangat
menarik apalagi saat dihiasi komponen gambar berupa gambar, tulisan,
dekorasi, box kecil dan lainnya.

Menurut Arsyad Menyebutkan bahwa Explosion Magic Box itu adalah
disebut sebagai kotak misterius atau magic, yang mana media ini yang
berbentuk kotak, saat kotak tersebut akan muncul beberapa sisi seperti jaring-
jaring kotak dan menampilkan materi/tulisan ataupun gambar sesuai dengan
materi. Didalam kotak tersebut akan mekar, tersusun sehingga terlihat sangat
indah dan menarik perhatian apalagi dihiasi dengan komponen berupa gambar,
tulisan, hiasan, dan kotak kecil.

Menurut Endah Menyebutkan ketika kita membuka box tersebut maka
akan terlihat susunan bagian-bagian box yang mekar, tersusun seperti terlihat
sangat indah dan menarik bahkan juga terlihat indah saat di hiasi komponen
berupa gambar, tulisan, hiasan, dan box kecil. *°

Bedasarkan penjelasan dari beberapa pendapat ahli yang diatas, dapat
disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran Explosion Magic Box dalam
penelitian ini adalah dapat membantu meningkatkan minat belajar peserta didik
dengan memberikan desain visual menarik tentang materi yang diajarkan oleh
guru. Dan juga dapat memberikan suatu solusi bagi guru untuk menstimulasi

siswa sehingga mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab akan

pembelajarannya secara mandiri dan kelompok sebab proses menganalisis

' Eka Deviana. “ Penerapan Media Explsion Box Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Sejarah Siswa Kelas X 11S di SMA Negeri 12 Banda Aceh. Jurnal Ilmiyah Mhasiswa Pendidikan
Sejarah, 6 (4), 2021, Hal. 163-171.
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informasi akan menjadi lebih mempengaruhi penilaian harian peserta didik."’
1. Kelebihan dan Kekurangan Media Explosion Magic Box
Media pembelajaran Explosion Magic Box memiliki kelebihan
dibanding media lain :
a. Meningkatkan rasa ingin tau dengan cara mengisis konten kotak tersebut
dan perasaan terkejut ketika membukanya.
b. Adanya gambar dan tulisan yang menarik yang dapat dibuka dan ditarik
serta dapat memberi ketertarikan dalam kotak tersebut.
c. Dapat diisi dengan berbagai macam benda dalam bentuk gambar atau
tulisan sesuai kebutuhan.

Namun, kekurangan dari Explosion Magic Box sebagai media
pembelajaran yakni keanekaragaman proses pembuatan, masing-masing
media pembelajaran mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda
membutuhkan ide, kemampuan dan Kkreativitas.

2. Cara Membuat Explosion Magic Box
Untuk membuat Explosion Magic Box yang sederhana sebenarnya tidak
terlalu sulit, berikut adalah langkah-langkahnya :
a. Persiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan, yaitu kertas kartin bewarna,
kertas kado bewarna, double tape, dan lem kertas.

b. Persiapkan alat-alat yang digunakan, yaitu gunting, catter dan penggaris.

7 Farah Nabila dan Desri Nora. “ Penerapan Explosion Box dalam Meningkatkan
Keaktifan Siswa Kelas X1 IPS 1 pada Pelajaran Sosiologi di SMAN 6 Padang. Journal of
Education & Pedagogy. Vol 1. No 3, 189-197.
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Potong kardus dan Karton untuk layer pertama, kedua dan ketiga kita
potong ukuran 16 x 16 cm, 14 cm x 14 cm, 12 cm x 12 cm

. Semua bagian layer sisi layer terbagi menjadi 12 sisi

Setiap layer yang sudah dipotong, kemudian disusun sesuai dengan
ukurannya masing-masing.

Setelah membentuk seperti kubus , kemudian membuat tutup dari layer
tersebut sesuai dengan ukuran setiap layer yang telah diukur. Kemudian
lem dengan lem tembak (lem lilin), sehingga kotak layernya bisa dibuka
dan ditutup.

. Tempelkan kertas karton yang telah dipotong sesuai dengan ukuran kotak
yang telah diukur dan dipotong dengan menggunakan lem Kkertas atau
double tape, karena tidak membuat kertas menjadi basah, agar lebihb rapi
dalam merekatkan kertas.

. Setelah semua layer tersedia, kita hias-hias layer tersebut dengan kertas
karton warna, dan ditambahkan dengan hiasan-hiasan lain. Semakin cantik
hiasannya maka, Explosion Magic Box nya semakin menarik

Layer pertama dan kedua dihiasi dengan gambar-gambar dan tulisan-tulisan
yang menarik dengan materi gelombang bunyi

Setelah layer pertama dan kedua tersebut telah menjadi sebuah kotak |,
selanjutnya kita akan membuat layer ketiga.

Layer ketiga adalah box mini game yang isinya terdapat permainan ular
tangga dan di sisi layer tersebut adalah terdiri berupa soal-soal, pasang

angka sejenis, teka teki gelombang bunyi dan tentukan nilai x .
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I. upaya makin sempurna, kita bisa menghias bagian luarnya dengan pita -

pita cantik.

Selanjunya, Explosion Magic Box sederhana sudah selesai, jika ingin
membuatnya lebih menarik, tambahkan aksesoris lain. Dan juga bisa mengisi
tiap layer dengan gambar atau tulisan cantik buatan sendiri.

D. Bunyi

Bunyi adalah gelombang mekanis longitudinal. Gelombang bunyi
tersebut dapat dijalarkan didalam benda padat, benda cair, dan gas. Ada suatu
jangkauan frekuensi yang besar didalam mana dapat dihasilkan gelombang
mekanis longitudinal, dan gelombang bunyi dibatasi oleh jangkauan frekuensi
yang dapat merangsang telinga dan otak manusia kepada sensasi pendengaran.®
Bunyi bisa didengar sebab getaran benda sebagai sumber bunyi menggetarkab
udara disekitar melalui medium udara bunyi merambat sampai ke gendang
telinga, yang sebenarnya merupakan variasi tekanan udara secara periodik
disepanjang lintasan perambatannya. Tekanan udara periodik inilah yang
menggetarkan selaput gendang telinga. Bunyi yang dapat didengarkan oleh
manusia berada pada kawasan frekuensi pendengaran yaitu antara 20 Hz.*

Syarat terdengarnya suatu bunyi ialah apabila ada sumber bunyi, ada
zat perantara atau medium dan ada indra pendengar. Berdasarkan jenis

frekuensinya bunyi dibedakan menjadi tiga jenis yaitu:

'8 David Halliday, Robert Resnick, Fisika Jilid 1 Edisi Ketiga, (Jakarta:Erlangga, 1985), hal.
657.

19 Soedojo, Fisika Dasar, (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET,2004)
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a. Infrasonik adalah jenis bunyi yang memiliki frekuensi kurang dari 20
Hz. Jenis bunyi ini hanya mampu didengar oleh hewan-hewan

tertentu misalnya anjing dan jangkrik.

b. Audiosonik adalah jenis bunyi yang memiliki frekuensi antara 20
Hz- 20.000 Hz. Jenis bunyi ini dapat didengar oleh manusia.

c. Ultrasonik adalah jenis bunyi yang memiliki frekuensi lebih dari
20.000 Hz. Jenis bunyi ini hanya mampu didengar oleh hewan-hewan

seperti lumba-lumba, kalelawar, dan anjing. %

1. Karakteristik Gelombang Bunyi
Ada beberapa karakteristik pada gelombang bunyi yaitu :

a. Pemantulan Gelombang Bunyi (Refleksi)
Bunyi dipantulkan jika mengenai medium yang keras. jenis pemantulan
itu ada dua yaitu, gema dan gaung. Bunyi dalam ruangan tertutup
terdengar lebih keras karena dinding ruangan terlalu dekat dengan
sumber bunyi. Biasanya alat yang digunakan yaitu senar. jarak suatu

benda dapat ditentukan dengan persamaan berikut :

Keterangan:

d =Jarak sumber bunyi dengan tempat pemantulan bunyi (m)
v = Laju bunyi (m/s)

At = Selang waktu yang dipancarkan gelombag bunyi hingga diterima
kembali (S)

20 Kementerian Pendidikan, 1lmu Pengetahuan..., h. 130.
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b. Pembiasan Gelombang Bunyi (Refraksi)

Bunyi yang mengalami pembelokan atau pembiasan arah rambat
jika melewati dua medium yang berbeda kerapatannya. Contohnya
pembelokan bunyi pada daerah yang bersuhu dingin ke suhu yang lebih
panas.”*

c. Pelenturan Gelombang Bunyi (Difraksi)

Difraksi adalah peristiwa pelenturan gelombang ketika melewati
celah yang ukurannya sama dengan panjang gelombang. Contohnya
ketika dapat mendengar suara orang diruangan tertutup karena
gelombang bunyi melewati celah-celah sempit.

d. Pemaduan Gelombang Bunyi (Interferensi)

Interferensi merupakan istilah yang digunakan utk menjelaskan ketika dua
gelombang atau lebih saling bersuper posisi. Gejala interferensi ini
dengan mudah dapat kita pahami ketika berada diantara dua buah
loudspeaker dengan frekuensi dan amplitudo yang yang sama.??

2. Cepat Rambat Gelombang Bunyi
Cepat rambat pada gelombang bunyi terdapat beberapa macam yaitu:
a. Cepat Rambat Gelombang Bunyi dalam Zat Padat
Cepat rambat gelombang bunyi dalam zat padat dapat ditentukan

dengan rumus:

2! pujianto, dkk. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI Peminatan Matematika dan Ilmu-1lmu
Alam, (Klaten: PT.Intan Pariwira. 2016) hal. 239-240

22 pyjianto, dkk. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI Peminatan Matematika dan Imu-llmu
Alam, (Klaten: PT.Intan Pariwira. 2016) hal. 240-242



Keterangan:

E = Modulus elastisitas bahan kepadatannya (N/m?)
p = Kerapatan bahan kepadatan (kg/m®)
V = Cepat rambat gelombang bunyi (m/s)

b. Cepat Rambat Gelombang bunyi dalam Zat Cair

Kelajuan gelombang bunyi yang merambat melalui zat cai

dapat ditentukandengan persamaan:

Keterangan:

B = Modulus Bulk zat Cair (N/m?)
p = Kerapatan bahan kepadatan (kg/m®)

v = Cepat rambat gelombang bunyi (m/s)

c. Cepat Rambat Gelombang Bunyi dalam Gas

Peristiwa rambatan bunyi dalam gas termasuk dalam peristiwa

adiabatik, yangmenurut persamaannya adalah:

C /& A (g
V= . atau V= o s (2.4)

Keterangan:

v = cepat rambat bunyi (m/s)

C, = Kalor jenis gas pada tekanan tetap (J/kg K)
C, = Kalor jenis gas pada Volume tetap (J/kg K)
¥ = Konstanta Laplace (N/m?)

20
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p = Kerapatan gas pada tekanan dan temperatru (kg/m?)?®

3. Sumber Bunyi
Ada beberapa sumber bunyi antara lain:

a. Dawai
Apabila dawai dipetik, gelombang tranversal yang menjalar pada
dawai akandipantulkan oleh kedua ujung yang terikatnya. Interferensi
antara gelombang datang dan gelombang pantul akan menghasilkan
gelombang stasioner. Bentuk umum persamaan frekuensi pada dawai

adalah:

Keterangan:

A = Panjang gelombang (m)
n = Harmonik ke-n
v = Laju gelombang pada dawai (m/s)

b. Pipa Organa Terbuka
Pada pipa organa kedua ujung menghasilkan perut. Adapun

bentuk umum dari persamaan pipa organa terbuka adalah :

Keterangan :

A = Panjang gelombang (m)

fo = Frekuensi ke-n (Hz)

n = Harmonik ke-n

v = Laju gelombang pada dawai (m/s)
| = Panjang dawai (m)

2 pujianto, dkk. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI Peminatan Matematika dan Imu-llmu
Alam, (Klaten: PT.Intan Pariwira. 2016) hal. 244-248
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c. Pipa Organa Tertutup
Pada pipa organa tertutup memperoleh satu ujung menghasilkan
perut dan satu ujung lain menghasilkan simpul, dan medium udara.

Bentuk umum dari persamaan pipa organa tertutup ialah:

Keterangan :

A = Panjang gelombang (m)

fn = Frekuensi ke-n (Hz)

n = Harmonik ke-n

v = Laju gelombang pada dawai (m/s)

| = Panjang dawai (m)
4. Efek Doppler

Efek doppler merupakan sebuah gejala dimana terjadi perbedaan

frekuensi gelombang yang diterima oleh pengamat terhadap frekuensi
gelombang yang dipancarkan oleh sumber. Hal ini terjadi ketika terdapat gerak
relatif antara penerima/pengamat dengan sumber gelombang. Bilamana suatu
sumber dan penerima bergerak relatif satu sama lain, frekuensi yang teramati

oleh penerima tidak sama dengan besar dari frekuensi sumber, inilah yang

disebut dengan efek doppler.?*

f5= v+ULfS ................................................................. (2 8)

v+ vg

#* Hugh D. Young dan Roger A. Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 2,
(Jakarta: Erlangga,2001), hal. 69-71
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5. Intensitas Bunyi

Intensitas didefenisikan sebagai energi yang diangkut oleh gelombang
persatuan waktu diseluruh satuan tegak lurus terhadap aliran energi. intensitas
sebanding dengan kuadrat amplitudo gelombang. intensitas memiliki satuan
daya persatuan luas, atau watt/metter (W/m?). # dari pengertian ini dapat
disimpulkan bahwa intensitas bunyi adalah besarnya energi berpindah dalam

satuan waktu atau daya (P) persatuan luas (A) dapat dirumus sebagai berikut:

Keterangan :

| = Intensitas Bunyi (Watt/m?)
P = Daya Pancaran Bunyi (watt)
A = Luas (m?)

r = Radius atau jarak (m)*

Pada intensitas bunyi terdapat perbedaan variabel yaitu antara lain:
a. Intensitas bergantung pada jarak

. [1]2 .................................................... (2.10)

Iz 1

Keterangan :
l, = Intensitas bunyi kesatu (watt/m?)

I, = Intensitas bunyi kedua (watt/m?)
r, = jarak pertama dari sumber bunyi (m)

r,= jarak kedua dari sumber bunyi (m)

> Dauglas C. Giancoli, Fisika Edisi Ketujuah Jilid 1Prinsip dan Aplikasi (Jakarta:Erlangga,
2014) hal.413

28 paul A. Tipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik Edisi Ketiga Jilid 1,(Jakarta: Erlangga), hal.
510
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b. Intensitas bergantung “n” buah sumber bunyi

Keterangan :
n = intensitas sejumlah “n”

| = Intensitas sumber(watt/m?) '

6. Taraf Intensitas Bunyi

Taraf intensitas bunyi dapat juga disebut sebagai kenyaringan atau
tingkat intensitas bunyi. Intensitas bunyi yang masih dapat didengar oleh
manusia besarnya 10 watt/m? karena adanya ransangan psikologis
kenyaringan tidak berubah-ubah secara langsung terhadap intensitas, tetapi lebih
mendekati logaritmik, maka suatu skala logaritmik digunakan untuk menyatakan
tingkat gelombang bunyi. Taraf intensitas bunyi dapat diukur dalam desibel
(dB) yaitu:

= 10\0/g  yata W T1 = IRISERNIO0 .. Y. . 5 e @2.129
0
Keterangan :
Tl = Taraf Intensitas (dB)

| = Intensitas Bunyi (watt/m?)
lo = Intensitas ambang (watt/m?)?®

2T paul A. Tipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik Edisi Ketiga Jilid 1,(Jakarta: Erlangga), hal.
513

%8 paul A. Tipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik Edisi Ketiga Jilid 1,(Jakarta: Erlangga), hal.
514



BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian Research and
Devolepment (R&D). Model penelitian dan pengembangan adalah model
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguiji
keefektifan produk tersebut, yang nantinya digunakan untuk keperluan pendidikan
dan pembelajaran.

Berdasarkan tujuan diatas penelitian ini untuk menghasilkan produk media
pembelajaran yang layak. Pada pengembangan ini dikembangkan media yang
menggunakan model pengembangan 4-D. Kegiatan pengembangan media untuk
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep pada materi Gelombang Bunyi

terhadap peserta didik.

Define ( Pendefinisian )

Design ( Perancangan )

Develop ( Pengembangan )

!

Disseminate ( Penyebaran )

Gambar 3.1 Skema 4-D

Dalam penelitian pengembangan pembuatan media pembelajaran

25
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Explosion Magic Box ini, penulis mengacu pada tahapan penelitian
pengembangan model 4-D. Model ini dikembangkan oleh Thiargarajan. Tahapan
tersebut yaitu:

a. Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian adalah tahap yang harus dilakukan sebelum
mengembangkan media pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan landasan yang dibutuhkan dalam proses pengembangan media
pembelajaran. Terdapat beberapa langkah kegiatan yang akan dilakukan pada
tahap ini yaitu :

1. Analisis Awal ( Front and Analysis)

Analisis awal adalah tahap yang dilakukan untuk mengetahui
permasalahan dasar yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran fisika.
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan mewawancarai peserta
didik disekolah untuk mendapatkan permasalahan dalam pembelajaran
sehingga memudahkan untuk menentukan langkah awal dalam
pengembangan media.

2. Analisis Peserta Didik (Leaner Analysis)

Tujuan analisis peserta didik ialah untuk mengetahui kerakteristik
peserta didik. Analisis kerakteristik peserta didik dilakukan melalui
wawancara terhadap guru dan peserta didik serta membagikan angket
analisis kebutuhan materi agar diketahui materi fisika yang mereka anggap

sulit.
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3. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas pokok
yang haus dikuasi oleh peserta didik nantinya. Analisis tugas terdiri dari
analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
bedasarkan kurikulum 2013.

4. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada tahap ini peneliti menganalisis konsep-konsep pokok
materi dalam media Explosion Magic Box yang akan dikembangkan.
Konsep-konsep tersebut disusun secara rinci kemudian dicamtumkan ke
media yang dikembangkan.

5. Analisis Tujuan Pembelajaran ( Specifying Instructional Objectives )

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan
indikator pencapaian pembelajaran yang didasarkan analisis materi.
Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui
kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam media Explosion Magic Box.

b. Design (Perencanaan)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya
dilakukan tahap perancangan. Peneliti merancang kerangka produk yang akan
dikembangkan media pembelajaran Explosion Magic Box pada materi gelombang
bunyi. Ada beberapa tahapan rancangan pada kegiatan ini yaitu :

1. Media Selection (Pemilihan Media)
Pada tahap ini ditentukan jenis media yang ingin dikembangkan

sebagai media pembelajaran. Tentunya media pembelajaran yang sesuai
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dengan apa yang dibutuhkan peserta didik, bedasarkan hasil observasi dan
pengumpulan data yang telah dilakukan pada tahap define. Maka dipilihkan
media pembelajaran Explosion Magic Box .

2. Format Selection (Pemilihan Format)

Format yang digunakan dalam pengembangan media Explosion
Magic Box ini diadaptasi dari buku-buku desain dengan gambar yang
menarik dan album-album foto yang dibuat secara manual.

3. Initial Design ( Desain Awal )

Peneliti mulai merancang media Explosion Magic Box pada materi
gelombang bunyi menggunkan format yang telah disiapkan. Media
Explosion Magic Box akan dibuat secara manual, kemudian setiap sisinya
akan dikreasikan menggunakan kertas karton dengan teknik lipat dan
tempel. Kemudian, materi pembelajaran dapat disajikan dalam lipatan setiap
sisi layer tersebut.

c. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media
yang sudah direvisi berdasarkan masukan validator ahli dan praktisi. Dalam
konteks pengembangan media pembelajarn berbasis Explosion Magic Box,
media pembelajaran yang sudah dirancang akan dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing supaya mendapatkan masukan dan saran terhadap media
yang akan dikembangkan, kemudian media pembelajaran akan
dikonsultasikan kepada validator untuk divalidasi dan mendapatkan kembali

agar dihasilkan media pembelajaran fisika berbasis Explosion Magic Box
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yang baik dan layak. Validator terdiri dari ahli media dan ahli materi.
Berikut bagan alur pada penelitian ini.
1. Tahap Validasi
Adapun dalam tahap pengembangan media Explosion Magic Box
ini akan divalidasikan oleh validator media dan materi. Validator media
terdiri dari tiga orang dosen ahli materi. Sedangkan validator materi terdiri
dari tiga orang dosen ahli materi dan dua orang guru fisika tingkat
SMA/MA. Hasil validasi dan saran dari ahli materi dan ahli media akan
direvisikan untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi.
2. Uji Kelayakan pada Pengguna
Respon pengguna merupakan salah satu faktor penting dalam
pembelajaran. Respon pengguna terhadap media pembelajaran dapat berupa
respon positif dan respon negatif. Setelah di uji kelayakan oleh tim ahli
media dan ahli materi sehingga mendapatkan skor hasil, selanjutnya peneliti
menyebarkan lembar angket ke sekolah untuk menguji kelayakan terhadap
media pembelajaran Explosion Magic Box bedasarkan respon peserta didik.
Adapun angket yang digunakan berupa angket skala guttman dengan 2 skala
penilaian yaitu “I'YA” dan “TIDAK”
d. Disseminate ( Penyebaran)
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari model Four-D (4D) yaitu
penyebaran produk. Tujuannya agar produk tersebut dapat dikenal luas
dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Namun

peneliti tidak melanjutkan sampai pada tahap ini karena membutuhkan
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banyak biaya dan waktu yang cukup lama untuk memproduksi media
Explosion Magic Box ini.

B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena yang akan diteliti. Instrumen penelitian disebut juga
sebagai perangkat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan
kemudian mengolah data tersebut sehingga hasil penelitian yang didapat akurat.

Berikut adalah jenis-jenis instrumen yang digunakan :

1. Lembar Validasi

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar uji validasi yang
akan di isi oleh ahli media dan ahli materi guna mendapatkan saran dan
masukan yang berguna akan menghasilkan media yang bagus. Lembar
validasi terdiri dari dua jenis, yaitu lembar validasi ahli media dan
lembar validasi ahli materi yang masing-masing akan diisikan oleh
validator.

a. Lembar Validasi Media

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media®®

IndikatorPenilaian Butir Penilaian

1. Bahasa yang digunakan pada media jelas dan
mudah dipahami
Aspek Bahasa

2. Penyusunan kalimat pada media Explosion
Magic Box sudah sesuai dengan Ejaan
Bahasa Indonesia

% Fima Tarigan and Dinda Yarshal, “Pengembangan Media Pembelajaran Explosion
Box Pada Tema Menuju Masyarakat Sejahtera Kelas VI SD,” Indonesian Research Journal
On Education 3, no. 1 (2022): 523-30, https://doi.org/10.31004/irje.v3i1.326.
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IndikatorPenilaian

Butir Penilaian

Aspek tampilan
Media

Ukuran Explosion Magic Box sesuai dengan
standar 1SO (ukuran A5 =16 cm x 16 cm,
1l4cmx 14 cm, 12cm x 12 cm)

Tampilan media Explosion Magic Box cocok
untuk materi desain yang menggambarkan
materi gelombang bunyi

Pemilihan warna setiap kotak materi berbasis
Explosion Magic Box sudah menarik

Pemilihan bentuk desain layer setiap sisi
sudah sesuai

. Pemilihan warna pada setiap layer sudah

sesuai

Penulisan pada sisi layer sudah jelas

Desain disetiap sisi layer sudah menarik

. Tampilan gambar pendukung materi sudah

jelas untuk dilihat

il by

Kesesuain desaian Background setiap sisi
layer di media Exlposion Magic Box sudah
sesuai

12.

Desain pada kotak (mini game) sudah
menarik

13.

Media pembelajaran yang dikembangkan
mampu memperjelas dan mempermudah
penyampaian pesan untuk mengajari peserta
didik.

14.

Kombinasi setiap kotak media Explosion
Magic Box sudah sesuai

13y

Kemudahan penggunaan media Explosion
Magic Box

16.

Media pembelajaran yang dikembangkan
mampu meningkatkan daya tarik peserta
didik

b. Lembar Validasi Ahli Materi

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi*°

IndikatorPenilaian

Butiran Penilaian

Kelayakan

1. Bahasa yang digunakan jelas dan benar

%0 Tarigan and Yarshal.
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IndikatorPenilaian

Butiran Penilaian

isi/materi sesuai (PEUBI) atau tidak memasukkan
bahasa daerah

2. Materi yang disajikan mencakup materi
yang terkandung dalam Kompetensi Inti
(KI) danKompetensi Dasar (KD)

3. Materi yang disajikan Gelombang Bunyi
serta penerapannya dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari

4. Materi yang disajikan mulai  dari
pengenalan konsep Gelombang Bunyi
Cepat Rambat Bunyi, Besaran-besaran
Gelombang, Sifat-sifat Gelombang, Efek
Doppler dan Energi Gelombang Bunyi

5. Materi yang disajikan jelas dan benar

6. Kelengkapan materi yang disajikan

7. Gambar yang disajikan dalam Explosion
Magic Box sesuai dengan isi materi.

8. Simbol dan rumus yang teradapat pada
media Explosion Magic Box disajikan
secara benar

9. Contoh soal dan kasus aktual sudah sesuai
dengan materi gelombang bunyi

10. Kemudahan dalam memahami materi

pembelajaran yang ada dalam media
Explosion Magic Box
11. Explosion Magic Box lebih menarik
karena bentuk dan sisi layernya yang
berbeda-beda.
Kelayakan 12. Penyajian Mini Game lebih menarik
perhatian peserta didik.
Penyajian
13. Penyajian materi yang terdapat pada

media sesuai dengan tingkat
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IndikatorPenilaian Butiran Penilaian

perkembangan peserta didik

14. Urutan materi sub  materi  yang
dismapaikan sesuai dengan RPP

15. Penyajian materi dapat mudah dipahami

16. Penyajian soal-soal dan teka-teki pada
mini game melatih kemampuan peserta
didik.

c. Lembar Angket Uji Kelayakan pada Pengguna

Angket akan diberikan kepada peserta didik pada akhir tahap

pengembangan. Instrumen ini bertujuan untuk menguji kelayakan

terhadap media Explosion Magic Box bedasarkan respon pesertadidik.

Adapun Kkisi-Kisi instrumen untuk angket respon siswa adalah sebagai

barikut :

Tabel 3.3 Lembar Uji Kelayakan pada Pengguna Terhadap Media

Explosion Magic Box

No Pernyataan
1 Tampilan dari Explosion Magic Box ini membuat saya semakin
~ | tertarik untuk mempelajari materi gelombang bunyi
Gambar yang terdapat pada Explosion Magic Box ini
2. | mempermudah saya dalam memahami materi tentang gelombang
bunyi.
Warna latar belakang di setiap sisi layer Explosion Magic Box
3. | membuat saya semakin berminat untuk mempelajari materi,
khususnya tentang gelombang bunyi.
4 Tulisan yang ada pada Explosion Magic Box membuat saya lebih
" | mudah memahami.
5 Penjelasan yang terdapat pada Explosion Magic Box membuat saya
" | lebih mudah memahaminya.
6. | Menurut saya, desain di setiap kotak sudah cukup menarik.
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No. Pernyataan

Desain pada kotak mini game sudah menarik dan membuat saya
7. | lebih tertarik untuk belajar, terutama ketika belajar sambil bermain
game.

8 Setelah melihat Explosion Magic Box ini, saya jadi lebih penasaran
" | dengan materi yang ada di kotak berikutnya.

Dengan Explosion Magic Box ini, saya lebih mengerti bagaimana
9. | contoh-cntoh penerapan gelmbang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah hal yang paling
utama dalam sebuah penelitian yang mana tujuan utamanya adalah untuk
mendapatkan data.®* Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
melalui lembar validasi dan lembar respon peserta didik. Hasil dari lembar
validasi yang di isi oleh ahli media dan ahli materi akan menunjukkan
kelayakan dari media Explosion Magic Box terhadap proses pembelajaran
fisika. Sedangkan hasil uji respon peserta didik untuk mengetahui respon siswa
terhadap media pembelajaran Explosion Magic Box.
E. Teknik Analisis Data

Setelah dikembangkan produk, validator akan menilai desain produk
pada lembar validasi. Hasil skor yang diberikan oleh para ahli media dan ahli
materi akan dihitung dengan menggunakan skala likert. Berikut ini merupakan
teknik perhitungan skor dengan menggunakan skala likert. *2

1. Analisis data validasi ahli media dan ahli materi

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung : Alfabeta CV, 2015), h. 308
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Tabel 3.4 Kriteria Skor Penilaian Kelayakan®

Kriteria penilaian
Skor

kelayakan

Sangat Layak

Layak

Cukup Layak

Kurang Layak

R N W B~ o1

Sangat Kurang Layak

Untuk menghitung skor rata-rata dari hasil validasi ahli media dan ahli

materi digunakan persamaan sebagai berikut :

e Sy oY, A @

Keterangan :

x = Skor rata-rata
> x = Jumlah Skor
N =Jumlah butir penilaian

Adapun untuk mengubah skor rata-rata dari hasil validasi
menjadi persentase kelayakan maka digunakan persamaan sebagai

berikut.®*

Keterangan :

P = Persentase kelayakan
X = Skor rata-rata
X; = Skor tertinggi

% Fisika D I Sma, “View Metadata, Citation and Similar Papers at Core.Ac.Uk,” n.d., 53-59.
% Anas Sundijono. 2012. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : Rajawali Pers.
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Tabel 3.5 Kriteria Persentase Kelayakan.®

Kriteria Persentase )
Tingkat Kelayakan
Kelayakan
Sangat Layak 80 — 100 (%)
Layak 60 — 80 (%)
Cukup Layak 40 - 60 (%)
Kurang Layak 20- 40 (%)
Sangat kurang Layak 0 —20 (%)

Dikarenakan penelitian ini mendeskripsikan kelayakan kepada siswa
dalam pembelajaran fisika, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
lembar angket yang diberikan kepada siswa. Angket yang dibuat dengan masing-
masing memiliki sembilan pernyataan yang berbeda-beda. Angket yang dibuat
menggunakan skala Guttman dengan dua skala penilaian yaitu “YA” dan
“TIDAK”. Menurut Sugiyono, skala pengukuran dalam pengolahan data hasil
kuesioner, skala pengukuran dengan tipe ini diperoleh jawaban yang tegas “Ya”
dan “Tidak” dengan pembobotan angka 0 = Tidak dan angka 1 = Ya .

Selanjutnya, menghitung persentase angket respon siswa dalam

pembelajaran dari mata pelajaran fisika diklarifikasikan sebagai berikut.

Jawaban"YA"

Jumlah Skor Maksimal

Persentase =

% Sma, “View Metadata, Citation and Similar Papers at Core.Ac.Uk.”



Tabel 3.6 Kriteria Angket Respon Siswa™®

) Tingkat Pencapaian
Kategori
(%)
Sangat baik 81,25 — 100
Baik 62,5-81,25
Kurang 43,75 -62,5
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% Sugiono. 2013. Statistik untuk Penelitian, Cetakan Kedepalan. Bandung. CV. Alfabeta.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan media Explosion Magic Box pada materi
Gelombang Bunyi yang telah dikembangkan ini dinyatakan layak. Hal ini
didasarkan pada hasil uji validasi oleh ahli media dan ahli materi. Media
pembelajaran Explosion Magic Box ini dirancang bedasarkan langkah-langkah
sesuai dengan prosedur pengembangan model 4-D yang terdiri dari empat tahap
yaitu pendefinsian (Define), perencanaan (Design), pengembangan (Develop).
Adapun hasil yang diperoleh pada tiap-tiap fase pengembangan media
pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahap pendefinisian peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu :
a. Analisis awal

Pada tahap ini penelitian diawali dengan mengamati proses
pembelajaran fisika dan wawancara terhadap guru dan peserta didik.
Bedasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik. Didapat hasil
bahwa sumber belajar fisika yang selama ini mereka gunakan hannyalah buku
paket saja. Mereka merasa kesulitan memahami isi buku paket karena
penjelasan materi yang sangat panjang dan banyak rumus yang sulit
dimengerti. Hal ini menyebabkan rasa ingin tau peserta didik menurun karena
mereka kurang berminat membaca materi atau mencari informasi di buku.
Selain itu, tidak adanya penggunaan media pembelajaran lain yang dapat
membantu mereka memahami materi juga menjadi faktor penyebabnya. Oleh

karena itu, penting untuk mengembangkan media pembelajaran guna
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mendukung proses belajar mengajar agar peserta didik menjadi lebih mandiri
dan minat belajarnya meningkat kembali selama mengikuti proses
pembelajaran.

b. Analisis Peserta Didik

Analisis ini dilakukan untuk memahami kemampuan, motivasi belajar,
dan karakteristik peserta didik. Saat pembelajaran dimulai, sebagian peserta
didik tampak kurang bersemangat atau kurang berminat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Mereka tidak fokus pada materi yang disampaikan oleh
guru, malah cenderung berbicara dengan teman dan membentuk kelompok
sendiri. Karena penggunaan handphone diperbolehkan di sekolah tersebut,
beberapa peserta didik asik bermain game di kelas, yang menyebabkan suasana
di kelas menjadi ribut. Selanjutnya, peneliti membagikan angket analisis
kebutuhan kepada peserta didik. Angket tersebut berisi empat materi
pembelajaran yang dapat dipilih oleh peserta didik, serta mencakup sembilan
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengetahui tingkat
kesulitan materi.

Bedasarkan hasil analisis kesulitan materi diketahui bahwa materi yang
dianggap sulit yaitu materi gelombang bunyi dikarenakan peserta didik
kesulitan memahami konsep-konsep materi dan hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa nilai ulangan mereka juga rendah, selain itu mereka juga
masih mengalami kesulitan dalam memecahkan soal yang memerlukan
penggunaan rumus yang seharusnya mudah dipahami.

c. Analisis Tugas

Analisis tugas yaitu kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam
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satuan pembelajaran dengan merinci tugas isi materi yang akan dimasukkan ke
produk media pembelajaran yang dikembangkan. Materi tersebut sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator pencapain bedasarkan kurikulum 2013.
Materi bahasan yang akan digunakan peneliti adalah “ Gelombang Bunyi”
yang didasarkan kurikulum 2013. Perincian isi materi ini dimadsudkan untuk
mencapai indikator pencapaian kompetensi yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1 Silabus

Kompetensi Dasar Indikator

3.1 Menerapkan konsep dan prinsip | 3.1.1 Menjelaskan Pengertian
gelombang bunyi dalam Gelombang Bunyi
teknologi 3.1.2 Menjelaskan Besaran-

besaran Gelombang

3.1.3 Menjelaskan sifat-sifat
gelombang
3.1.4 Menjelaskan pengertian

cepat rambat bunyi
4.1 Merancang dan melaksanakan | 3.1.5 Menyebutkan sumber-
percobaan inteferensi cahaya sumber bunyi

3.1.6 Menjelaskan pengertian efek
doppler

3.1.7 Menjelaskan pengertian
energi gelombang bunyi

4.2.1 Melakukan percobaan untuk
menghitung cepat rambat bunyi

4.2.2 Melakukan percobaan untuk

menentukan azaz doppler
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d. Analisis Konsep
Dalam tahap analisis konsep, peneliti sudah merumuskan konsep-

konsep materi yang akan dipaparkan didalam media Explosion Magic Box
yang dirancang. Bedasarkan hasil observasi mewawancarai 20 orang peserta
didik, sebanyak 50% peserta didik memilih materi gelombang bunyi,
sementara lima orang peserta dididk 25% memilih materi alat optik, empat
peserta didik 20% memilih materi suhu dan kalor dan satu orang peserta didik
5% memilih materi usaha dan energi. Jadi hasil tersebut peneliti memilih
materi gelombang bunyi dikarenakan menurut peserta didik materi tersebut
sulit untuk dipahami.

e. Tujuan Pembelajaran
Pada tahap ini, kegiatan yang peneliti lakukan adalah merumuskan

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut :

3.1.8 Peserta Didik Mampu Menjelaskan Pengertian Gelombang
Bunyi

3.1.9 Peserta Didik Mampu Menjelaskan Besaran- Besaran
Gelombang

3.1.10 Peserta Didik Mampu Menjelaskan Sifat-Sifat Gelombang

3.1.11 Peserta Didik Mampu Menjelaskan Pengertian Cepat Rambat
Bunyi

3.1.12 Peserta Didik Mampu Menyebutkan Sumber-Sumber Bunyi

3.1.13 Peserta Didik Mampu Menjelaskan Pengertian Efek Doppler

3.1.14 Peserta Didik Mampu Menjelaskan Pengertian Energi

Gelombang Bunyi
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3.1.15 Peserta Didik Mampu Melakukan Percobaan Untuk Menghitung
Cepat Rambat Bunyi

3.1.16 Peserta Didik Mampu Melakukan Percobaan Untuk
Menentukan Azaz Doppler

2. Tahap Perancangan ( Design )
Tahap perancangan ditunjukkan untuk merancang bahan ajar yaitu

Explosion Magic Box. Pada tahap perancangan ini akan menghasilkan media
berbasis Explosion Magic Box tahap awal yang telah didesain. Pada tahap ini
terdapat 3 kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :

a. Pemilihan Media

Bedasarkan dari hasil analisis awal dan hasil analisis peserta didik yang
telah dilakukan, maka peneliti memilih media Explosion Magic Box untuk
dikembangkan sebagai media pembelajan fisika pada materi gelombang bunyi.
Pemilihan media ini dikarenakan media ini sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh peserta didik bedasarkan keluhan mereka. Dengan adanya media
Explosion Magic Box ini, peneliti mengharapkan dapat membantu peserta didik
nantinya untuk mencapai tujuan pembelajarannya serta mudah dalam
memahami materi pembelajan.

b. Pemilihan Format
Format yang digunakan dalam pengembangan media Explosion Magic

Box ini diambil dari buku-buku desain dengan gambar yang menarik dan
album-album foto yang dibuat secara manual. Bahan yang digunakan dalam
pembuatan Explosion Magic Box ini yaitu berupa kardus kosong, kertas karton

bewarna, lem lilin, double tipe, pulpen warna warni, pensil cat kayu, penggaris
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dan gunting. Kemudian kardus dan karton untuk layer pertama, kedua dan
ketiga dipotong dengan ukuran 16 x 16 cm, 14 x 14 cm dan 12 x 12 cm dan
masing-masing terbagi menjadi 12 sisi. Bagian sisi yang telah dipotong
kemudian dibentuk seperti kubus serta penutup setiap layernya dibuat sesuai
dengan ukuran yang telah di ukur. Pada bagian setiap sisi layer diisi dengan
origami atau karton bewarna dengan teknik lipat dan tempel, Kemudian
gambar —gambar dan materi pembelajaran dapat disajikan dalam lipatan setiap
sisi layer tersebut. Pada kotak ketiga (mini game) berisikan permainan yaitu
berupa teka-teki, tebak nama ilmuwan, dan permainan game ular.

Adapun desain yang akan ditempel pada setiap bagian sisi layer,
peneliti mengambil referensi dari aplikasi Pinterest dan Behance. Pada setiap
judul dan isi materi, peneliti menulis secara manual menggunakan tangan. Pada
gambar-gambar pendukung materi digunakan hasil print internet. Selanjutnya
menyusun kerangka struktur media Explosion Magic Box yaitu menentukan
desain background, tampil media, susunan materi, warna paper setiap layer dan
gambar-gambar. Adapun struktur kerangka pada media Explosion Magic Box
dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Menyusun Kerangka Media Explosion Magic Box

Gambar Keterangan

Materi :
1. Gelombang bunyi serta besaran-
besaran gelombang
2. Sifat-sifat gelombang
3. Cepat rambat bunyi

4. Sumber-bunyi
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Layer 11

5. Efek doppler
6. Energi gelombang bunyi
7. Intensitas gelombang bunyi

8. Contoh soal tentang efek doppler

Mini Game :

1. Teka - teki materi gelombang
bunyi

2. Menebak nama tokoh ilmuwan
fisika

3. Memasang huruf sejenis

4. Menjawab pertanyaan materi
gelombang bunyi

c. Rancangan Awal Media Pembelajaran

1. Panduan cara menggunakan media Explosion Magic Box

Adapun cara menggunakan Explosion Magic Box adalah sebagai
berikut :

Dibuka box secara perlahan.

Pada box yang pertama menjelaskan materi tentang
gelombang bunyi, besaran-besaran gelombang, sifat-sifat
gelombang, cepat rambat bunyi dan sumber-sumber bunyi.
Untuk membaca ataupun menjelaskan materinya, sudah
tersedia pada nomor 1-4.

Kemudian pada box yang kedua berisikan penjelasan materi
tentang efek doppler, energi gelombang bunyi, contoh soal,
dan intensitas gelombang bunyi, untuk melihat dan membaca
materinya, sudah tersedia pada nomor 5-8.

Selanjutnya pada box Kketiga, berisikan mini game ( ular

tangga ). Adapun yang diperlukan saat permainan ular tangga
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adalah berupa dadu, papan ular tangga, dan soal.

Pada kotak mini game sudah tersedia penomoran, yaitu pada
nomor 1 terdapat permainan teka teki tentang materi gelombang
bunyi. Pada nomor 2 terdapat permainan menebak nama-nama tokoh
ilmuwan fisika. Pada nomor 3 terdapat permainan memasang huruf
sejenis dan pada nomor 4 terdapat pertanyaan tentang materi
gelombang bunyi. Jadi pada kotak mini game terdapat dua
permainan, yang pertamana yaitu mengambil nomor urut secara
acakan untuk menjawab soal pada permainan keempat sisi layer
yang terdapat pada kotak ketiga, dengan membagikan Il kelompok
masing-masing kelompok mengambil nomor secara acakan. Kedua
permainan lempar dadu pada papan ular tangga. Adapun langkah-
langkah cara memainkan permainan ular tangga adalah sebagai
berikut :

e Satu kelas dibagi menjadi 1l kelompok

e Jumlah soal keseluruhan yaitu 48 soal ( 24 soal untuk
kelompok | dan 24 soal untuk kelompok 11 )

e Perwakilan dari setiap kelompok dibaris paling depan

e Kemudian perwakilan dari setiap kelompok melempar dadu

e Naik jika berhenti di kotak bergambar tangga

e Turun jika berhenti di kota bergambar ular

e Mendapat 2 kali kesempatan jika mendapat angka 6

e Setelah pemain mendarat pada kotak yang sesuai dengan
angka pada dadu, kemudian pemain mengambil satu soal dan
mejawabnya

o Kemudian diikuti oleh pemain selanjutnya

o Kelompok yang berhasil mencapai kotak yang terakhir
adalah kelompok yang memenangkan permainan.

Berikut tampilan panduan cara penggunaan media Explosion Magic
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Box adalah sebagai berikut :

Gambar 4.2 Petunjuk Cara Menggunakan Explosion Magic Box

Gambar 4.3 Butir Soal pada Permainan Ular Tangga
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Berikut ini dapat dilihat bagian-bagian yang terdapat dalam
Explosion Magic Box antara lain sebagai berikut :

2. Tutup Box
Tampilan awal media Explosion Magic Box bertujuan untuk

memperkenalkan media pada peserta didik. Tampilan awal media berbentuk
kotak atau box. Dikotak pertama terdapat cover yang memuat tema tentang
peta-peta konsep, langkah-langkah pembuatan Explosion Magic Box,

kelebihan dan kekurangan media Explosion Magic Box.

Gambar 4.1 Tampilan Awal Media

3. Tampilan Kotak Pertama Pada Sisi Layer Pertama

Kotak kesatu berukuran 16 x 16 cm yang terdiri dari 4 sisi. Sisi
pertama berisi materi tentang gelombang bunyi. Sisi kedua memuat materi
tentang besaran-besaran gelombang. Sisi ketiga memuat materi sifat-sifat

gelombang. Sisi keempat memuat materi tentang cepat rambat bunyi.
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Gambar 4.2 Tampilan Sisi Pertama Kotak Pertama

ey
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Gambar 4.3 Tampilan Sisi ke Dua Kotak Pertama

Gambar 4.4 Tampilan Sisi ke Tiga Kotak Ketiga
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Gambar 4.5 Tampilan Sisi ke Empat Kotak Pertama

4. Tampilan Kotak Kedua
Kotak kedua berukuran 14 x 14 cm terdiri dari 4 sisi yang memuat

materi pada sisi pertama memuat materi sumber —sumber bunyi . pada sisi
kedua memuat materi efek doppler. Pada sisi ketiga memuat contoh soal
dari efek doppler. Pada sisi keempat memuat materi energi gelombang

bunyi.




Gambar 4.6 Tampilan Sisi ke Lima Kotak Kedua
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Gambar 4.7 Tampilan Sisi ke Enam Kotak Kedua
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Gambar 4.9 Tampilan Sisi ke Delapan Kotak Kedua
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5. Tampilan Kotak Ketiga Pada Sisi Layer Pertama
Kotak ketiga adalah mini game berukuran 12 x 12 cm yang terdiri

dari 4 sisi. Sisi pertama berisi tentang game teka-teki sesuai dengan materi
gelombang bunyi . Kotak kedua berisi game menebak nama tokoh ilmuwan
fisika. Kotak ketiga berisi game pasang angka sejenis. Kotak ke empat berisi

game menjawab pertanyaan yang sesuai dengan materi gelombang bunyi.

Gambar 4.10 Tampilan Kotak Mini Game

3. Tahap Pengembangan ( Development )
Tahap-tahap yang akan dilakukan sebagai berikut :

a. Hasil Validasi Ahli Materi

Peneliti membagikan lembar validasi kepada ahli materi yang
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bertujuan untuk menguji kelayakan materi yang disajikan dalam media

Explosion Magic Box. Penilaian ini dilakukan dengan membagikan angket

untuk diisi oleh validator, peneliti menggunakan lima orang ahli materi

validator (V), V1, V2 dan V3 yang merupakan dosen Prodi Pendidikan

Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-raniry

Banda Aceh. Kemudian V4 dan V5 selaku guru fisika di MAN 6 Lamceu

Aceh Besar. Adapun hasil validasi materi dari media Explosion Magic Box

dapat dilihat pada tabel dibawah :

Bedasarkan Tabel 4. 3 Hasil VValidasi Ahli Materi

Aspek Indikator Vajgatcy Rata- | Pesentase .
Penilaian | Penilaian ' rata | Kelayakan S 2
(v | v
1. 4% 4 | 3 SEdalCd
2. d " 4 IR
8 4 1540 3 SSANIES
4, gy L. 4 | 3
3) 4 (o4 783 |4
Kelayakan 6. 4 1413144 Sangat
|);i % AEE=ro el i Lay%k
8. I B s e
9. 4 4 =31 4% 3
10. R . o B P BN B
11. 4 (4|4 | 4|4
12. 4 |TINET 3 (Y
13. 3144\ 4|3
Kelayakan 14. 4 14143 |4 Sangat
Penyajian 15. 4 | 4| 4| 4|4 76 138 9% Lay%k
16. 4 1414413
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 297 | 7,48 94% sangat

Layak




55

Dapat kita lihat penilaian dari ke lima validator ditinjau dari berbagai
aspek, seperti kelayakan isi atau materi dan kelayakan penyajian. Pada
aspek kelayakan isi mendapat nilai 92% sehingga masuk dalam kategori
sangat layak dan pada aspek kelayakan penyajian mendapatkan nilai 95%
sehingga masuk dalam kategori sangat layak. Dengan hasil keseluruhan
diperoleh nilai 94% dinyatakan sangat layak. Media Explosion Magic Box
ini akan tetap diperbaiki sesuai dengan saran dan arahan yang diberikan
oleh validator sehingga Explosion Magic Box termasuk kedalam kategori
sangat layak.

b. Hasil Validasi Ahli Media

Selain membagikan lembar validasi kepada ahli materi untuk
menguji kelayakan media pada Explosion Magic Box, peneliti juga
membagikan lembar validasi kepada ahli media. Adapun peneliti
menggunakan tiga orang ahli media sebagai validator (V), V1, V2 dan V3
yang merupakan dosen Prodi Pendidikan Tehnik Elektro, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh. Adapun
data hasil validasi dari ketiga ahli media Explosion Magic Box dapat dilihat

pada tabel dibawah :

Bedasarkan Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Media

Validator

Aspek
Penilaian

Indikator
Penilaian

Skor

Rata-
rata

Pesentase
Kelayakan

Kriteria
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Sangat
Bahasa ; z : j 21 | 35 88% Laygak
3. 4 4 4
a. 4 | 4|3
5. 3 4 4
6. 3 3 4
7. 3 4 4
o : . : Sangat
. 9. 3 4 4 0
Tampilan 10, 3 A i 151 3,60 90% Layak
ALl 3 3 4
iz 2 ma ik
13, Sl e
14. 3 4 4
15. 3 4 3
16. -
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 1724 7,10 89% ?—angat
ayak

Bedasarkan tabel diatas, dengan hasil validasi media Explosion

Magic Box pada materi gelombang bunyi oleh tim validator media. Pada

aspek bahasa mendapatkan nilai 88% sehingga masuk dalam kategori

sangat layak dan pada aspek tampilan mendapatkan nilai 90% sehingga

masuk dalam kategori sangat layak. Dengan hasil keseluruhan diperoleh

nilai 89% dinyatakan sangat layak. Dan media Explosion Magic Box ini

akan tetap diperbaiki sesuai dengan saran dan arahan yang diberikan oleh

validator.

Adapun saran dan komentar dari para ahli validator ialah sebagai

berikut :
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Tabel 4.5 Saran Perbaikan dari Validator

Validator

Saran Perbaikan

Hasil Perbailkan

Validator

Menggantikan panduan cara

membuat media Explosion

Magic Box dengan padanduan
media

cara  menggunakan

Explosion Magic Box .

Panduan cara membuat

Explosion Magic Box

diperbaiki dengan panduan

cara menggunakan Explosion

Magic Box .

Validator

Menambahan  materi  dan
rumus pada materi besaran-

besaran gelombang.

Penambahan rumus dan materi
pada besaran-besaran

gelombang.
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b

Mengubah kata “inteferensi’
diubah menjadi kata

“interferensi”.

Validator
Menambahkan _ Keterangan
yang lengkap pada gambar
pipa organa

Validator

Kata  “inteferensi”  diubah

menjadi kata “interferensi”.

dbkan

keterangan dengan lengkap .

Validator

Megantikan kata “merambat”

dengan kata “membawa”.

kata “membawa”.
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PR SRS N TS

Kata “menyembunyikan “ dan
“stasium” diubah menjadi kata

“ membunyikan” dan stasiun”.

Setelah diubah menjadi kata

“membunyikan” dan stasiun”.

Validator

Menambahkan gambar pada | Setelah ditamabhkan gambar

materi efek doppler. pada materi efek doppler.
Validator

pada kotak mini game sisi | Setelah digantikan menjadi
Validator S )

kedua digantikan  dengan | permainan menebak nama
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permainan  tebak  gambar | tookoh ilmuwan fisika.

ilmuwan fisika.

Megantikan soal nomor tiga | Setelah digantikan soal nomor

sesuai dengan materi yang | tiga dengan materi yang ada pada

terdapat dalam media | EXPlosion Magic Box.

Explosion Magic Box.

Validator

c. Hasil Uji Kelayakan pada Pengguna Terhadap Media Pembelajaran
Explosion Magic Box

Setelah peneliti menguji kelayakan kepada ahli materi dan ahli

media sehingga mendapatkan hasil skornya, peneliti selanjutnya

membagikan lembar angket untuk menguji kelayakan bedasarkan respon
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peserta didik terhadap media Explosion Magic Box. Adapun data hasil uji
kelayakan bagi pengguna terhadap media Explosion Magic Box sebagai
berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Kelayakan pada Pengguna Terhadap Media

Explosion Magic Box

= Respon Peserta Didik @
< L | g =
s ARRReeERRRER SRR & | 8 | S
gn.n.n.o_n.n.n.n_o.EEEEEEEE - Ve
DR | 1T e | B (w1 (Sl B0 100%
2 [DPLT TR TR B @S G 1N B 100%
gLt s 1Nl 1 L B P B 100% &
4 | 1{ 1186 11 (Msmlapdet®l| 101 | BSimwisltl | 1%l 4| 10896 g
H (11| T8 1MLk 1(1] Liglel 1RGN 1/ 0(1]1| 16 94% *g
GR R | 1T SRR NI | TR | TR e 100% S
B 1| IRl 11| 1| el 1|1 1R & | SU0SG £
SREIEEIRCTN | 1 18 1| 1 | | 1| 1§ 1 16 94%
ORI TR OITITL | 1 Wk 1 | 1| R | 1 | Wl 15 88%
©
Jumlah Rata-rata Respon Siswa 149 | 97% g 3
)

Berdasarkan data diatas, hasil uji kelayakan pada Pengguna terhadap
media pembelajaran Explosion Magic Box, yang diperoleh dari lembar angket,
menunjukkan bahwa 97% dari seluruh peserta didik memberikan penilaian
dengan kriteria "Sangat Baik".

B. Pembahasan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh bahwa
pengembangan sebuah media dalam pembelajaran sangatlah dibutuhkan, hal ini

dilakukan untuk memberi pemahaman dan semangat belajar bagi peserta didik,
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agar dapat dilihat, dibayangkan dan dilakukan. Setelah melakukan hal tersebut,
peneliti memperoleh beberapa hal selama penelitian berlangsung yaitu beberapa
peserta didik diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran pada materi
gelombang bunyi masih sulit untuk dipahami dan terlalu banyak materi
pembelajaran. Kegiatan peserta didik dalam kelas hannya mendengarkan dan
menulis, sehingga menjadi salah satu alasan mereka kurang motivasi dan
berwawasan luas untuk mengikuti pembelajaran. Potensi dan masalah yang
peneliti temukan yaitu belum adanya media pembelajaran yang bervariasi,
padahal sekolah tersebut telah memiliki fasilitas seperti computer yang memadai.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengembangan media
pembelajaran Explosion Magic Box pada materi gelombang bunyi. Peneliti
memilih media ini untuk dikembangkan karena peserta didik saat ini lebih suka
belajar sambil bermain, yang bentuknya menarik dan bervariasi, sehingga
kemampuan untuk belajar dapat ditingkatkan. Pengembangan media ini mencakup
beberapa tahap dimulai dari tahap analisis, desain dan pengembangan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. proses
validasi media dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran Explosion Magic Box. Hasil dari penilaian dari
analisis ahli materi menyatakan bahwa untuk aspek kelayakan isi mendapatkan
persentase 92% dengan kriteria sangat layak, selanjutnya kelayakan penyajian
mendapatkan persentase 95% dengan kriteria sangat layak. Berikut data yang
diperoleh pada Tabel 4.3 bahwa media Explosion Magic Box yang ditinjau dari

aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian dapat dilihat pada grafik pada Grafik
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4.11 dibawah ini :

Hasil VValidasi Materi

96%

95%

94%

93%

92% -
91% _I
90% -

Kelayakan isi Kelayakan Penyajian

Gambar 4.11 Grafik Penilaian Ahli Materi

Selanjuntya validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kualitas dari
media pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran. Aspek
yang dinilai anatara lain : aspek bahasa dan aspek tampilan. Bedasarkan hasil dari
validasi analisis ahli media menyatakan pada aspek bahasa mendapatkan
persentase 88% dengan kriteria sangat layak, selanjutya pada aspek tampilan
mendapatkan persentase 90% dengan kriteria sangat layak. Berikut data yang
diperoleh pada Tabel 4.4 bahwa media Explosion Magic Box yang ditinjau dari
aspek bahasa dan aspek tampilan dapat dilihat pada grafik pada Grafik 4.12

dibawah ini :
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Hasil Validasi Media

91%

90%
90%
89%
89%
88%
87%

Aspek Bahasa Aspek Tampilan

Gambar 4.12 Grafik Penilaian Ahli Media
Setelah media dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media, kemudian
media pembelajaran diuji coba kepada pengguna, uji coba ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan bedasarkan respon peserta didik terhadap media Explosion
Magic Box. Bedasarkan Tabel 4.5 bahwa hasil uji kelayakan kepada pengguna

bedasarkan respon peserta didik dapat dilihat pada Grafik 4.13 di bawah ini :

Hasil Uji Kelayakan Pengguna

105%

100%

95%

90%

85%

80%
P1 P2 P3 PA  P5 P66 P7 P8 P9

Pernyataan

Gambar 4.7 Grafik Hasil Uji Kelayakan Pengguna
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Berdasarkan grafik yang dilampirkan di atas, hasil uji kelayakan
kepada pengguna bedasarkan peserta didik terhadap media pembelajaran
Explosion Magic Box, yang diperoleh dari lembar angket uji kelayakan,
diperoleh rata-rata persentase sebesar 97% dengan kriteria "Sangat Baik".

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Friska
Damayanti, hasil penelitian menggambarkan bahwa media pembelajaran
Explosion Magic Box mendapatkan penilaian dari aspek kelayakan materi
sebesar 89% dan penilaian aspek kelayakan media sebesar 90%.
Sedangkan penilaian uji kelayakan pengguna sebesar 97%.%" Kemudian
penelitian yang sejalan juga yang dilakukan oleh Nyoman Saputra, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pada ahli materi
memperoleh skor rata-rata 3,81 dengan katagori sangat baik, dan pada ahli
media memperoleh skor rata-rata 3,78 dengan katagori sangat baik.
Sedangkan hasil angket pengguna pada uji coba produk memperoleh skor
rata-rata sebesar 3,82 dengan katagori sangat baik.®® Sehingga media
Explosion Magic Box ini sangat layak dikembangkan.

Peneliti menggunakan produk ini untuk mengetahui sejauh mana
media ini bisa dikembangkan. Adapun tujuannya yaitu untuk memberikan
pengetahuan dan wawasan yang kuat, menyempurnakan produk yang

sudah ada seperti halnya ponsel yang semula hannya berguna untuk

%" Friska Damayanti. 2020. Pengembangan media pembelajaran Explosion Magic Box
Subtema Energi alternatif untuk melatih keterampilan berfikir siswa kelas I11 SD.

% Nyoman Saputra. 2022. Pengembangan media pembelajaran explosion magic box
pada mata pelajaran korespondensi untuk menigkatkan hasil belajar peserta didik. Citra Islami.
Vol.10. No.1
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komunikasi saja, seiiring perkembangan jaman perlu kemampuan lain

untuk melengkapi kemampuan ponsel yang ada.

AR-RANIRY




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkakan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan
media pembelajaran Explosion Magic Box pada materi gelombang bunyi dapat
disimpulkan bahwa:

1. Desain media pembelajaran Explosion Magic Box pada materi gelombang
bunyi diselaikan melalui beberapa tahapan, yaitu tahapan pemilihan media,
pemilihan format, dan rancangan awal media. Pada tahapan pemilihan
media yang akan dikembangkan itu berupa media Explosion Magic Box.
Pada tahapan pemilihan format itu berupa menentukan ukuran di setiap sisi
layernya, menyusun materi, dan membuat paper box nya. Kemudian pada
tahap rancangan awal itu berupa format yang telah disiapkan yaitu membuat
panduan cara menggunakan Explosion Magic Box, merancang desain
layernya, merancang materi gelombang bunyi dan membuat paper box
secara manual.

2. Bedasarkan hasil penelitian, penilaian kelayakan media Explosion Magic
Box dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Penilaian ahli materi
mendapatkan persentase 94% dengan kriteria sangat layak, penilaian ahli
media mendapatkan persentase 89% dengan keriteria sangat layak, sehingga
media pembelajaran Explosion Magic Box pada materi gelombang bunyi
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Bedasarkan data
angke bagi pengguna terhadap media Explosion Magic Box mendapatkan

respon positif dari peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis
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data yang diperoleh sebesar 97% dengan kriteria sangat baik.
B. Saran
Bedasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut yaitu :

1. Bagi guru : diharapkan media pembelajaran Explosion Magic Box
dapat dipergunakan sebagai salah stau contoh dari variasi dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan kreatifitas dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi peserta didik : diharapkan media Explosion Magic Box ini dapat
membantu melatih keterampilan berfikir dan dapat digunakan secara
mandiri, dan dapat meningkatkan motivasi belajar dengan
menggunakan media pembelajaran Explosion Magic Box.

3. Bagi peneliti lanjutan : diharapkan pada proses pengembangan media
pembelajaran Explosion Magic Box selanjutnya bahan dasar yang
digunakan lebih memilih kertas karton yang lebih tebal sehingga
media akan tetap kuat dan tahan lama.

4. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
penelitian sampai tahap akhir yaitu tahap menguji penyebaran

(Disseminate).
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LEMBARVALIDASHANLIMATERD
Peagembangan Medin Explotion Magic Bax Pada Materi

G*INIJ' Bunyi
Judul - Pengembangan Media Explotion Magic Bax Pada Maten Gelombang
Bunyi
Penyusun . Ona Alviana
Pembimbing | * Juniar Afnda, M.Pd
Instansi - Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Universitas
Islam Negen Ar-Raniry
Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanys, Pengembangan Media Explotion Magic Hox Pada
Materi Gelombang Bunyi, maks melalui instrument ini Bapak/bu kami mohon untuk
memberi penilaian, pendapot, saran dan koreksi terhadap Media Explation Magic Box yang
telah dibuat tersebut. Penilatan Bapak/Ibu akan digunakan schagai validasi dan masukan
untuk memperbatki dan meningkatkan kualitas Medin Ssplotion Magic Box ini schingga
bisa diketahu layak s tdak Medin Explotion Magie Box tersebut digunakan dalam
pembelajaran fisika pada maten Gelombang Bunyi. Aspek penilaian Media Explation Magic
Hax mi diadaptasi dar kemponen penilaian aspek kelayakan i, kelayakan penyajian, dan
kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon membenikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterngan sehagal berikut:

Skord |  Ssogat Baik(SB)
Skor Baik (B)
3
T- Skor2 Kurang (K)
Skor Sangat Kurang
| (SK)

Sebelum melakukan peniloian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
teriehih dahulu
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IENTITAS VALIDATOR
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan Media Explotion Magic Box Pada Materi

Gelombang Bunyi
Judul : Pengembangan Media Explotion Magic Box Pada Materi Gelombang
Bunyi
Penyusun : Ona Alviana
Pembimbing 1 : Juniar Afrida, M.Pd
Instansi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry
Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Media Explotion Magic Box Pada
Materi Gelombang Bunyi, maka melalui instrument ini Bapak/lbu kami mohon untuk
memberi penilaian, pendapat, saran dan koreksi terhadap Media Explotion Magic Box yang
telah dibuat tersebut, Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan scbagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Media Explotion Magic Box ini sehingga
biss diketahui layak atay tidak Media Explotion Magic Box terscbut digunakan dalam
pembelajaran fisika pada maten Gielombang Bunyi, Aspek penilaian Media Explotion Magic
Box ini disdaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan
kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/lbu kami mohon memberikan tanda check fist (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sehagai berikut:

Skor 4 Sangat Baik (SB)
Skor Baik (B)
3
Skor2 Kurang (K)
Skor Sangat Kurang
1 (SK)

Schelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahulu.
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IDENTITAS VALIDATOR
Nama - Cuk Riaki Mustifa, W B,
NIP 1 19930604 2020|2207
Instansi~: Uly Anwv Barda A cch
Jabatan : Dosen
A. INSTRUMEN PENILAIAN
IndikatorPenilaian Skor
Aspek 2|34
I. Bahasa yang digunakan jelas
dan benar sesuai (PEUBI) atan /
tidak memasukkan bahasa
| doerah
2. Mudmm::iiku
mencakup yang
dalam K i
S e pl v/
3. Materi  yang
w Gelombang  Bunyi  serta J

penerapannys  dan  contoh
dalam kehidupan schari-hari

Materi yang disajikan mulai
dari  pengenalan  konsep
Gelombang  Bunyi  Cepat
Rambat  Bunyi, Besaran-
besaran  Gelombang,  Sifat-
sift Gelombang,  Efek
Doppler dan Encrgi
Gelombang Bunyi.

Materi yang disajikan jelas
dan benar.

6.

7.

Kelengkapan materi yang
disajikan,

Gambar  yang  disajikan
dalam Explotion Magic Box
sesuai dengan isi materi,

Simbol dan rumus yang
teradapat  pada  medin
Explotion  Magic  Box

disajikan secara benar

=S|~ [
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Kelayakan
Penyajian

4. Urutan materi sub materi
yang dismapaikan scsuai
dengan RPP

I5. Penyajian - materi dapat
mudah dipahami

16, Penyajian  soal-soal  dan
teka-teki pada mini game
melatih kemampuan peserta
didik.
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LEMBAR VALIDASHANLI MATERD

Pengembangan Media fxplotion Magic Bax Pada Materi

Gelombang Wunyi

Judul

Penyusun

Pembimbing 1
Tnstansi

Dengan Hormat,

Pengembangan Media Faplotion Mhagie Mot Pada Maten Gelombany
Bunyt

Oma Alviana

Juniar Afiida, M PJ

Pendidikan Frsika/Fakultes Tarbiyah dan Keguruan/Universitas
I8 Negen Ar-Randey

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Moedia Expdotin Magae By Pada
Maten Gelombang Bunyr, maka melaln instroment i Bapak/ibu Kami mobon untuk
memben pentiaian, pendapat, satan dan koreksy terhadap Media Expdotumn Magae Hox yang
telah dibunt tersebut Pemlaian Bapakdbu akon digonakan sebapai validast dan masukan
untuk memperbaiki dan menmmpgkathan kalias Modia Faploton Akagie Box ini sehungga
besa diketahun Tayak aton bk Media dogifitenr ALz Moo tersehar digunakan dalam
pembelajaran fistka pada matern Gelombang Bunyi. Aspek penilaan Modin Zypotnn Magee
Aoy i dradaptass dan homponen penibisan aspeb Kelayahan s, kelayakan penyajian, dan

kelayakan kebahasaan oleh Badan Staodar Nasional Pendidiban (BSNI')

PETUNJUK PENGISIAN ANGRET

Bapakilby kami mohon memberikan tanda check Tist (V) pada holom yang sesunt pada

settap butir pemlaan dengan keterangan selagat benkut

Shoe d L Sangat Haik (SB)
Skot Bark (13)
3
Shor 2 ‘ Kurang (K )
Skt Sungat Kurang
I 1 (SK)

Schelum melabuban penilaan, Bapab e S mobon mengase sdemitties secan lenghap

terlelvh dahuly
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LEMBAR VALIDASE(AHLI MATERD)
Peagembangan Medla Explotion Magic Bav Pada Materd
Bunyl

Judul -WMuMMMMM(k&M
1
Penyusun + Ona Alviana
Pembimbing | s Juniar Afrida, M.
Instansi : Pendidikan Fisiha/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Universitas
Istam Negen Ar-Raniry
Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Media Explotion Magic Box Pada
Materi Gelombang Bunyi. maka melalui instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memben penidaian, pendapat. sarn dan horeksi terhadap Media Explotion Magic Box yang
telah dibuat tersebot. Penilaian Bapal/lbu akan digunakan sebagal validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meninghathan hualitas Media Explotion Magic Box ini sehingga
bisa diketabu Layak atag tidah Media Explation Magic Bay tersebut digunakan dalam
pembelajaran fistha pada maten Gelombang Bunyi, Aspek penilaian Media Explation Magic
Bov mi dadapasi dari homponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan
Aelay ahan Rebahasaan ol Badan Standar Nasional Pendidian (BSNP),

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak Ihu Kami molion memberihan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut;

Skord Sangat Baik (SB)
Skor Baik (B)
3
- Skor 2 Kurang (K)
' Skor Sangat Kurany
! (SK)

Sebelum melakukan pemlaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahulu.
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IDENTITAS VALIDATOR
Nama e ’bm,. (rs
NIP A% ebo 20 8 01 L
Iansi  cMAN A REAL
Johatan 2 fUY

A INSTRUMEN PENILAIAN

IMMIIIIQ- I oty 3

I, Babasa yang digunakan jelos
dan benar sesuai (PEUBI) atau -
tidak memasukhan balasa

dacrah
3. Materi yang disajikan
maleri yang ,
rh dalam Kompetensi A
fnth (K1) danKompetensi Dasar
e (KD & R i :
| L Mater yame  disajkon r
Kelayahaulsi Gelombang  Bunyi  serta r
! Materi penerapannya dan contoh

4. Materi yang disajikan mulai
dart  pengenalan  Konscp
Gelombang — Bunyi  Cepat
Rambat  Bunyi,  Hesaran-
besaran  Gelombang,  Sifat- v
sifat Gelombang, — Eiek
Doppler — dan  Fnergi
Gelombang Buny s, i

5. Materi yang disajikan jelas A
dan benar,

6 Kelenghapan materi yang \
disajikan,

7. Gambar  yang  disajikan
dalam Explotion Magic Box P
sesual dengan isi materi.

8 Simbol dan rumus  yang
teradapat pada  medin
Explotion  Mogee  Box v
disajikan secara benar




9. Comtoh soal dan  kasus
aktual sudah sesuai dengan

matert gelombang bunyi i
10. Kemudahan dalam
memahami materi

pembelajaran  yang  ada
dalam  media  Explotion
Magic Box

11 Explotion Magic Bax lebih
menarik Karena bentuk dan
sisi layemya yang berbeda-
beda.

14, Unitan materi sub materi
yang dismapaikan sesuai
dengan RPP

15. Penyajian muateri dapat
Mln dipahami

16. Penyajian  soal-soal  dan

teka-teki pada mini game

melatih kemampuan peserta
didik.
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LEMBAR VALIDASHANLI MATERD

Pengembangan Media fxplotion Magic Bax Pada Materi

Gelombang Wunyi

Judul

Penyusun

Pembimbing 1
Tnstansi

Dengan Hormat,

Pengembangan Media Faplotion Mhagie Mot Pada Maten Gelombany
Bunyt

Oma Alviana

Juniar Afiida, M PJ

Pendidikan Frsika/Fakultes Tarbiyah dan Keguruan/Universitas
I8 Negen Ar-Randey

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Moedia Expdotin Magae By Pada
Maten Gelombang Bunyr, maka melaln instroment i Bapak/ibu Kami mobon untuk
memben pentiaian, pendapat, satan dan koreksy terhadap Media Expdotumn Magae Hox yang
telah dibunt tersebut Pemlaian Bapakdbu akon digonakan sebapai validast dan masukan
untuk memperbaiki dan menmmpgkathan kalias Modia Faploton Akagie Box ini sehungga
besa diketahun Tayak aton bk Media dogifitenr ALz Moo tersehar digunakan dalam
pembelajaran fistka pada matern Gelombang Bunyi. Aspek penilaan Modin Zypotnn Magee
Aoy i dradaptass dan homponen penibisan aspeb Kelayahan s, kelayakan penyajian, dan

kelayakan kebahasaan oleh Badan Staodar Nasional Pendidiban (BSNI')

PETUNJUK PENGISIAN ANGRET

Bapakilby kami mohon memberikan tanda check Tist (V) pada holom yang sesunt pada

settap butir pemlaan dengan keterangan selagat benkut

Shoe d L Sangat Haik (SB)
Skot Bark (13)
3
Shor 2 ‘ Kurang (K )
Skt Sungat Kurang
I 1 (SK)

Schelum melabuban penilaan, Bapab e S mobon mengase sdemitties secan lenghap

terlelvh dahuly
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IDENTITAS VALIDATOR
Nama - Nogaay Mok
NIp t

Instansi  : a6 ACEH KPIRE
Jabatan : b
A, INSTRUMEN PENILAIAN

/Materi

si

(KD)

3. Maten )'mgimn
Gelombang  Bunyi  serta
pencrapannya  dan  contoh

3. Materi yang disyjikan mulai
dori  pengenalan  konsep
Gelombang  Bunyi  Cepat
Rambat  Bunyi, Hesaran-
besaran  Gelombang,  Sifat-
sift Gelombang,  Efek
Doppler  dan  Energi

Gelombang Bunyi,

5. Materi yang disajikan jelas
dan benar.

6. Kelengkapan materi yang
disafikan,

7. Gambar yang  disajikan
dalam Explation Magic Box

sesuat dengan isi materi.

8. Simbol dan rumus yang
teradapst  pada  media
Explotion  Magic  Box

disajikan secarn benar
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IDENTITAS VALIDATOR

Nuhanua@ fio2 froliri, MT.

Nama
NIP
Instansy
Jabatan

- (98803082 301
2] mm-y

g A"‘”

A. INSTRUMEN PENILAIAN

94

Aspek Bahasa |

Penilnian

/\.sp.‘k
Tampila
n Media

|8 Penulisan pada sisi layer sudah
| jelas

3. Ukuran Exploton  Magie
sesuat  dengan  standar
(ukuran AS = 16 cm x 16 cm, 1
emx 14 em, 2emx 12¢m )

4. Tampilan media Fyploton A
Box cocok untuk materi I
yang menggambarkan  maters
gombangbmyi

5. Pemilihan wama setiap kotak
maten berbasis Explotiom Magic
Hax sudah menank

6. Pemilihan bentuk  desain layer
setiap sisi sudah sesual

i 7. Pemilihan warna pada sctiap layer
sudah sesum
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LEMBAR VALIDASHHAHLIMEDIA)
Pengembangan Media Explotion Magic Bax pada Materi
— Gelombang Bunyi__
Judul  Pengembangan Media Explotion Magsc Box Pada Maten Gelombang
Buny:
Penyusun - Ona Alviana
Pembimbing | - Juniar Afrida, M Pd
Instansi Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbryah dan Keguruan/Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Media Explotion Magic Box Pada
Materi Gelombang Bunyi, maka melalui instrument ini Bapak/lbu kami mohon untuk
memben pembaian, pendapat, saran don koreks: terhadap Media Explotion Magic Box yang
telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan schagai validasi dan masukan
untuk memperbarki dan meningkatkan kualitas Medin Fxploion Magie Box ini sehingga
bisa diketahui layak atau tidak Media Explotion Mugic Box tersebut digunakan dalam
pembelajaran fistka pada maten Gelombang Bunyi. Aspek penilaian Media Explation Magie
Box im disdaptasi dari komponen penilaion aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan
kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGRET

Bapak/fbu kamt mohon memberkan tanda check hst (V) pada kolom yang sesuai pada
setap butir penilaan dengan keterangan sebagal berikut

'L Skor 4 Sangat Baik (SB)

| Skor Baik (B)

‘ 3 ,
Skor? Kurang (K)
Skor Sangat Kurang

[ | (SK)

Sebelum melakukan penilan, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahuly
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IDENTITAS VALIDATOR
Nama SADRINA/M.fC

NIP : nwoc\z:}'zoasznotl
Insansi  : PTE

Jubatan :

A. INSTRUMEN PENILAIAN

Aspek Bahasa

ln

\

i

sesuai  dengan  standar |
(ukuran A3 = 16 cm x 16 em, |
emx l4em, 2emx 12¢m )

Box cocok untuk materi d

4. Tampilan media Explotion Maga

5. Pemilihan warna setiap kotak
materi berbasis Explosion Magic
Box sudah menarik

6. Pemilihan bentuk desain layer
setiap sisi sudah sesuai

7. Pemilihan wama pada setiap Iy
sudah sesuai

8. Penulisan pada sisi layer sudah
jelas

9. Desain disetiap sisi layer sudah
menarik

10. Tampilan gambar
materi sudah jelas untuk dilihat

1. Kesesuain desaian Backgro

setiap sisi layer di medi

N S
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Exipotion Magic Box
sesuni

12. Desain pada kotak (mini game)
sudah menarik I

13, Media pembelajaran

dikembangkan mampu
memperjelas dan
mempermudah  penyampaian
mwmﬂm

14, Kombinasi setiap kotak media

LS
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LEMBAR VALIDASEAHLEMEDIA)
Pengembangan Media Explotion Magic Rax pada Materi

Judul  Pengembangan Media Laplotion Magic Bax Pada Maters Gelombang
Bunyt

PFenyusan COna Alviana

Pembimbiag | Juniar Afrida, MY

Instansi Pendidikan | isikaFakultas Tarbiyah dan Keguruan/Universitas

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Media Explotion Magic Box. Pada
Maten Gelombang Bunyt, maka melalui wstrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberi penilaian, pendapal, saran dan koreksi terhadap Media Explotion Magic Box yang
elah dibuat tersebut Penilaian Bapah/bu shan digunadan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaky dan meningkatkan kualitas Media Explotion Magic Box ini schingga
bise diketshur Lisak atsu tidah Media Explation Magic Bax tersebut digunakan dalam
permbelajaran fisika poca maters Gelombang Bunyi. Aspek penilaian Media Explotion Magic
Hon it diadsptas dan homponen penilasan aspek kelayakan i, kelayakan penyajian, dan
helay ahan hebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNIUR PENGISIAN ANGRET

Papah Tha hami mobon memberhan tanda check Tt (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap bunir penilaran dengan heterangan sebagai benhut.

Shor 4 Sangat Baik (SB) |
Shosr Haik (1) ‘
3 |
Shor 2 Kurang (K) '
Skor Sanpat Kurang
[ ' (SK)

Sebelum melakukan pentlatan, Bapah/Ibu hami mohon mengisi identitas secara lengkap

terletab dahutu
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Angket Analisis Respon Siswa Terhadap Media Explasion Magic Box

Nama i Dappa  Daavy Ramad ban
S

Nama Sekolah: MM & fech  Besar
A. Petunjuk Pengisian Angket

I, Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti

2. Mohon siswa memilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda
ceklis () pada M"ya'um“lidlk”dumjnwﬁnmm
B. Angket

Na,

Perayatuan

" Pilihan
Juwaban

Ya

Tidak

Tampilan dari Explosion Magic Bax in membual saya
semakin tertarik untuk mempelajari materi gelombang

v

bunyi

Gambar yang terdapal pads Explosion Aagic Box ini
mempermudah saya dalam memahami mater lentang

gelombang bunyi.

Wamna latar belakang di setiap sisi layer Explosion Magic
Bax membuat saya semakin berminat untuk mempelajari

materi, khususnya testang gelombang bunyi.

Tulisan yang ada pada Kxplosion Magic Bor membuat
syilaihmdabm-hmi.

Pudehanmludnwmthbfqﬂmmkbglcm
membuat says lebih mudah memahamimya,

<

Menunut_saya, desain di setiap kotak sudah cukup
menarik,

Desain pada kotok mini game sudah menmank dan
membual saya Jebih tertarik unfuk belajar, ferutama
ketika belajar sambil bermain game.

Setelah melihat Explosion Magic Box ini, saya jadi lebih

penasaran dengan materi yang ada di kotak berikutnye.

pengan Explosion Mogic Box ini, saya lebih mengerti
bagaimana contoh-tntoh penerapan gelmbang bunyi
dalam kehidupan sehari-hari
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—Angket Analisis Respon Siswa Terhadap Media Explosion Magic Bax

Nama § ML RsRM
“"'. 1wl MUt

Nama Sekolah : win 6 Mexw weem

A Petunjuk Pengisian Angket
I Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti
2. Mohon siswa memilih salah satu jowaban dengan cara memberi tanda
=3 | °:4= (¥) pada kotak * ya" atau “tidak" dengan jawaban yang jujur,
ng

Ne. Peraystasn
Ya | Tidak

Tampilan dari Explosion Magic Bax in membual saya
I. | semakin tertarik untuk mempelojari materi gelombang [

bunyi. —

Gambar yang terdspat pada Expiovion Alagic Box ini
2. | mempermudah saya dalom memahami materi tentang A
!Iombul!b:myi.

Warna latar belakany di setiap sisi layer Explosion Magic
3. | Box membuat saya semakin berminat untuk mempelgjan | -
materi, khususnya icntang gelombang bunyi.

| Tulisan yang ada pada /xplosion Magie Box membuat
- saya lebih mudah memahami.

Penjelasan yang terdapat pada Explosion Magic Box
5. | mmembust seyn lebiby muxieh memehuminys b

Menurut saya, desain di setiap kotak sudah cukup
6 | menarik

Desain pada kotak mini game sudah menank dan
7 | membuat saya lebib tertarik untuk belajar, terutama | -
ketika belajar sambil bermain game.

Setelah melihat Explosion Magic Box ini, saya jadi Iebih
8. | penasaran dengan materi yaog ada i koak berikuinya. | ¥
~ | Dengan Explosion Magic Box ini, saya lebih mengert
bagaimana contoh-cntoh penerapan gelmbang bunyi |

. dalam kehidupan sehari-hari
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